
ABSTRAK 

Penelitian ,m mempelajan perilaku geser pada balok beton mutu nn«e. 
akibat beban terpusat yang diberikan pada jarak sepertiga bentangan Pola retak 
pola runtuh dan kekuatan batas runtuh geser dipelajari sebauai ba«»ian dari 
perilaku geser, kemudian dibandingkan dengan ramus geser balokbeton bertulan» 
yang ada dalam SK SNI T-15-1991-03 dan ACl 89. 

^ Penelitian ekpenmental ini menggunakan balok beton mutu tin™; van« 
bertu.angan bat ( rasio tulangan lentur di bawah 75% raS,o tulanaan senriban-A 
dengan tukngan geser dan tanpa tulangan geser. Jarak yang dibentuk antara 
tumpuar aan titik pembebanan diasumsikan sebaga, bentarman aeser Balok lanm 
tulangan geser yang dibebam beban terpusat runtuh geser di Sekitar bentangan 
geser. Balok dengan tulangan geser vertikal di sekitar bentangan «eser secan 
teontis tulangan geser akan berfungs, menahan komponen Eava tank vertikal 
akibat retak tank diagonal, sehmgga retak geser dan keruntuhan <w danm 
dicegah. ^ ' 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa retak geser yang terjadi meruoakan 
kelanjutan dan retak lentur. keruntuhan geser terjadi ketika retak seser masuk ke 
daerah hntasan gaya tekan di sekitar bentangan geser. Didasarkan pada teori 
runtuh Kam. balok tanpa tulangan geser «A.B.C )runtuh meneikuti pola -eser 
untuk a/d = 2.584. Balok dengan tulangan geser ( D.E.F ) dapat menc^ah 
kegagalan geser d, sekitar bentangan geser dan keruntuhan berpindah ke lokasi 
yang lebih lemah. Pengaruh variasi penggunaan tulangan geser pada balok 
memperhhatkan adanya pemngkatan kapasitas geser terhadap balok tanpa
tulangan geser berturut-turut sebesar 28.9% , 24.9% . dan 39 ?% Begitu pula
kapasitas beban , imum terhadap ba]o]< ^ • bertuWurut 
sebesar ^,13% ,64.23% ,dan 60,26%. Kuat geser saat retak m,r,ng pertama Pada 
balok beton bertulang menunjukkan kedekatan hasil antara pengamatan dan 
nitungan dengan persamaan-persamaan empins.

Kata kunci - pola retak. tulangan geser. retak geser, Hntasan aaVa tekan
bentangan aesev 


